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 Moringa oleifera is a local plant that contains various bioactive compounds 

with considerable potential for development into herbal-based personal care 

products. However, its utilization in the community has remained limited, 

particularly for value-added products such as herbal bath soap. This 

community service activity aimed to improve the knowledge and practical 

skills of science teachers in Mataram City regarding the production of 

herbal bath soap from Moringa oleifera leaves while promoting the 

utilization of local resources as learning media and entrepreneurial 

products. The program was conducted at Hotel Lombok Raya, Mataram, 

involving 62 junior and senior high school science teachers. A participatory 

training approach was employed through lectures, demonstrations, hands-

on practice, discussions, and evaluations using pre-test, post-test, 

observation sheets, and participant satisfaction questionnaires. The results 

indicated a substantial improvement in participants' knowledge, with the 

average score increasing from 60.8% in the pre-test to 89.7% in the post-

test. Practical skill assessment also showed excellent performance, with an 

average achievement of 93.9%, while participant satisfaction reached 

97.2%. The training successfully enhanced participants' competence in 

producing herbal bath soap and broadened their understanding of the 

educational and economic potential of Moringa oleifera. It was concluded 

that participatory training effectively strengthened teachers' knowledge and 

practical skills while encouraging the integration of local resource 

utilization into science learning and school-based entrepreneurship 

activities. 
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Pendahuluan  
Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah 

satu tanaman yang banyak tumbuh di berbagai 

wilayah Indonesia dan dikenal memiliki kandungan 

senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan 

maupun perawatan kulit (Abdulmumin et al., 2025; 

Ntshambiwa et al., 2023). Kandungan antioksidan, 
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flavonoid, vitamin A, vitamin C, vitamin E, serta 

berbagai mineral menjadikan daun kelor berpotensi 

dimanfaatkan sebagai bahan baku produk herbal 

yang memiliki nilai tambah (Divya et al., 2024; 

Klimek-szczykutowicz et al., 2024). Meskipun 

demikian, pemanfaatan daun kelor di tingkat 

masyarakat masih didominasi sebagai bahan 

pangan atau obat tradisional, sedangkan 

pengolahannya menjadi produk perawatan tubuh 

yang bernilai ekonomi masih relatif terbatas. 

Di sisi lain, meningkatnya minat masyarakat 

terhadap produk perawatan tubuh berbahan alami 

membuka peluang pengembangan usaha berbasis 

sumber daya lokal. Produk sabun mandi herbal 

merupakan salah satu alternatif yang memiliki 

prospek baik karena menggunakan bahan yang 

ramah lingkungan, aman bagi kulit, serta memiliki 

nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan bahan 

bakunya (Patel et al., 2024). Pemanfaatan daun 

kelor sebagai bahan tambahan dalam pembuatan 

sabun mandi herbal juga dapat menjadi inovasi 

yang mendukung pengembangan produk lokal 

sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya penggunaan bahan alami. 

Ekstrak daun kelor menawarkan dasar yang teruji 

secara ilmiah untuk formulasi sabun herbal, 

memberikan sifat antioksidan, antibakteri, dan 

pelindung kulit sekaligus mendukung 

pengembangan usaha lokal (Darwati, 2023; Jinan et 

al., n.d.; Nizioł-łukaszewska et al., 2020). 

Namun demikian, keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat mengenai teknik 

formulasi, proses produksi, serta aspek mutu dan 

keamanan produk masih menjadi kendala dalam 

pengembangan produk berbasis daun kelor (Andini 

et al., 2024; Waris et al., 2023). Sebagian besar 

masyarakat belum memiliki pengalaman dalam 

mengolah daun kelor menjadi produk kosmetik 

sederhana yang memenuhi prinsip kebersihan, 

keamanan, dan kualitas. Kondisi tersebut 

menyebabkan potensi ekonomi daun kelor belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Studi tentang 

bioaksesibilitas dan bioavailabilitas senyawa 

bioaktif moringa masih belum memadai, dan uji 

klinis lebih lanjut diperlukan untuk menetapkan 

formulasi standar dan memastikan keamanannya 

untuk penggunaan secara luas (Kashyap et al., 

2022). 

Pelatihan pembuatan sabun mandi herbal 

merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang bertujuan meningkatkan 

kapasitas masyarakat melalui transfer pengetahuan 

dan keterampilan praktis. Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan pemahaman mengenai manfaat daun 

kelor sebagai bahan aktif alami, tetapi juga 

membekali peserta dengan kemampuan dalam 

memilih bahan baku, melakukan proses pembuatan 

sabun, menerapkan prosedur produksi yang baik, 

serta mengembangkan produk yang memiliki nilai 

ekonomi. Dengan demikian, masyarakat 

diharapkan mampu memanfaatkan potensi lokal 

secara lebih produktif dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan daun kelor melalui 

pelatihan pembuatan sabun mandi herbal bagi 

masyarakat. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan peserta mengenai 

manfaat daun kelor, meningkatkan keterampilan 

dalam memproduksi sabun mandi herbal, serta 

mendorong terciptanya peluang usaha berbasis 

potensi lokal yang dapat mendukung peningkatan 

pendapatan dan kemandirian ekonomi masyarakat. 

Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

model pemberdayaan masyarakat yang 

mengintegrasikan pemanfaatan sumber daya lokal 

dengan pengembangan produk inovatif yang 

bernilai tambah. 

 

Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif 

(participatory training) yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

IPA dalam memanfaatkan daun kelor (Moringa 

oleifera) sebagai bahan baku pembuatan sabun 

mandi herbal. Kegiatan dilaksanakan di Hotel 

Lombok Raya, Kota Mataram, dengan peserta yang 

terdiri atas guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

tingkat SMP dan SMA se-Kota Mataram. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat 

tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan pelatihan, 

evaluasi, dan tindak lanjut. Tahap persiapan 

diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian 

dan pihak penyelenggara untuk menentukan 

jadwal, lokasi, serta kebutuhan pelatihan. 

Selanjutnya, tim menyusun materi pelatihan, 

menyiapkan modul, Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pembuatan sabun mandi herbal, serta 

mempersiapkan seluruh alat dan bahan yang akan 

digunakan selama kegiatan. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan 

penyampaian materi mengenai potensi daun kelor 
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sebagai tanaman lokal yang kaya akan senyawa 

bioaktif dan manfaatnya sebagai bahan alami 

dalam produk perawatan kulit. Selain itu, peserta 

juga memperoleh penjelasan mengenai prinsip 

dasar saponifikasi, formulasi sabun mandi herbal, 

aspek keselamatan kerja, serta teknik pengemasan 

produk. Setelah sesi penyampaian materi, tim 

pengabdian mendemonstrasikan tahapan 

pembuatan sabun mandi herbal mulai dari 

persiapan bahan, proses pencampuran, pencetakan, 

hingga proses pengeringan (curing). Selanjutnya, 

peserta melakukan praktik secara langsung dalam 

kelompok kecil dengan pendampingan dari tim 

pengabdian sehingga setiap peserta dapat 

memahami dan menerapkan seluruh tahapan 

produksi secara mandiri. 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. 

Pengetahuan peserta diukur melalui pre-test dan 

post-test, sedangkan keterampilan dinilai 

menggunakan lembar observasi yang mencakup 

kemampuan menyiapkan bahan, mengikuti 

prosedur pembuatan sabun, menerapkan aspek 

keselamatan kerja, serta menghasilkan produk 

sesuai dengan prosedur yang telah diajarkan. Di 

akhir kegiatan, peserta juga mengisi angket 

kepuasan untuk memberikan umpan balik terhadap 

materi, metode pelatihan, fasilitas, dan pelaksanaan 

kegiatan secara keseluruhan. 

Data hasil pre-test, post-test, lembar observasi, 

dan angket kepuasan dianalisis secara deskriptif 

dengan menghitung persentase peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan tingkat kepuasan 

peserta. Hasil analisis kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk 

menggambarkan efektivitas pelatihan dalam 

meningkatkan kompetensi guru IPA mengenai 

pemanfaatan daun kelor sebagai bahan baku 

pembuatan sabun mandi herbal. Melalui kegiatan 

ini, diharapkan para guru tidak hanya memperoleh 

keterampilan baru, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan pemanfaatan potensi lokal 

tersebut ke dalam pembelajaran sains maupun 

kegiatan kewirausahaan di lingkungan sekolah. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan di Hotel Lombok Raya, Kota 

Mataram, dengan melibatkan 62 guru IPA SMP 

dan SMA se-Kota Mataram. Kegiatan berlangsung 

selama satu hari yang terdiri atas penyampaian 

materi, demonstrasi pembuatan sabun mandi herbal 

berbahan dasar daun kelor (Moringa oleifera), 

praktik langsung, diskusi, serta evaluasi kegiatan. 

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan 

penyampaian tujuan pelatihan, dilanjutkan dengan 

pemberian materi mengenai kandungan bioaktif 

daun kelor, manfaatnya dalam produk perawatan 

kulit, proses saponifikasi, serta peluang 

pengembangan produk berbasis potensi lokal. 

Seluruh peserta mengikuti kegiatan dengan antusias 

yang terlihat dari tingginya partisipasi dalam sesi 

tanya jawab maupun praktik pembuatan sabun. 

 
Gambar 1. Pembukaan kegiatan dan foto bersama 

peserta pelatihan guru IPA se-Kota Mataram. 

Selanjutnya, narasumber memberikan 

demonstrasi pembuatan sabun mandi herbal mulai 

dari proses persiapan bahan, pencampuran minyak 

nabati dengan larutan NaOH, penambahan ekstrak 

daun kelor, pencetakan, hingga proses curing. 

Selain materi teknis, peserta juga memperoleh 

pembekalan mengenai strategi pemasaran produk 

yang meliputi branding, desain kemasan, penentuan 

harga, pemasaran digital, dan pemasaran lokal. 

 
Gambar 2. Penyampaian materi dan demonstrasi 

pembuatan sabun mandi herbal berbahan daun 

kelor. 
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Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan peserta 

mengenai pemanfaatan daun kelor dan proses 

pembuatan sabun mandi herbal. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

yang cukup signifikan setelah peserta mengikuti 

pelatihan. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta 

Indikator Pre-

test 

(%) 

Post-

test 

(%) 

Peningkatan 

Manfaat daun 

kelor 

63,4 91,8 28,4 

Prinsip dasar 

pembuatan sabun 

58,6 89,5 30,9 

Keselamatan 

kerja 

66,2 92,1 25,9 

Pengemasan 

produk 

60,1 88,4 28,3 

Strategi 

pemasaran 

55,8 86,7 30,9 

Rata-rata 60,8 89,7 28,9 

Selain peningkatan pengetahuan, keterampilan 

peserta juga dinilai melalui lembar observasi 

selama praktik. 

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Peserta 

Aspek yang Dinilai Persentase (%) Kategori 

Menyiapkan bahan 96,8 Sangat 

Baik 

Mengikuti prosedur 

pembuatan 

93,5 Sangat 

Baik 

Ketepatan 

pencampuran bahan 

91,2 Sangat 

Baik 

Penerapan 

keselamatan kerja 

95,6 Sangat 

Baik 

Kualitas produk 

yang dihasilkan 

92,4 Sangat 

Baik 

Rata-rata 93,9 Sangat 

Baik 

Pada akhir kegiatan, peserta juga diminta 

mengisi angket kepuasan terhadap pelaksanaan 

pelatihan. 

Tabel 3. Tingkat Kepuasan Peserta 

Aspek Penilaian Persentase (%) 

Kesesuaian materi 96,5 

Kompetensi narasumber 98,2 

Demonstrasi praktik 95,8 

Pendampingan tim 97,1 

Manfaat kegiatan 98,6 

Rata-rata 97,2 

 
Gambar 3. Peserta mengikuti evaluasi dan 

pengisian instrumen kegiatan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan 

pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta secara 

efektif. Peningkatan nilai rata-rata dari 60,8% pada 

pre-test menjadi 89,7% pada post-test 

menunjukkan bahwa metode demonstrasi yang 

dipadukan dengan praktik langsung mempermudah 

peserta memahami setiap tahapan pembuatan sabun 

herbal. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukan bahwa pola yang 

sama muncul pada pelatihan sabun sulfur, 

handwash teh hijau, dan sabun dari buah atau 

herbal dapur, yang semuanya menggabungkan 

penyampaian materi dengan praktik langsung dan 

menunjukkan peningkatan hasil evaluasi peserta 

(Oktaviana et al., 2024; Perdana et al., 2025). 

Keberhasilan pelatihan juga tercermin dari 

tingginya keterampilan peserta dalam 

melaksanakan proses produksi dengan rata-rata 

capaian 93,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru mampu mengikuti prosedur 

pembuatan sabun secara mandiri, mulai dari 

persiapan bahan hingga menghasilkan produk yang 

sesuai dengan standar pelatihan. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukan bahwa pelatihan sabun 

herbal di komunitas menunjukkan kenaikan 

pengetahuan dan keterampilan, termasuk 

peningkatan 65% pada peserta di Bandung 

(Hendryanny et al., 2025). 

Tingkat kepuasan peserta yang mencapai 97,2% 

mengindikasikan bahwa materi yang diberikan 

sesuai dengan kebutuhan guru IPA. Selain 

memberikan keterampilan baru, pelatihan ini 

membuka peluang bagi guru untuk 

mengintegrasikan pembuatan sabun herbal sebagai 

media pembelajaran kontekstual pada materi IPA, 
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khususnya konsep reaksi kimia, senyawa alami, 

dan pemanfaatan sumber daya hayati lokal. Produk 

sabun herbal juga memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai proyek kewirausahaan 

sekolah sehingga dapat meningkatkan kreativitas 

peserta didik sekaligus memperkenalkan nilai 

tambah dari pemanfaatan tanaman lokal. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukan bahwa pelatihan sabun herbal tampak 

sesuai dengan kebutuhan guru karena program 

sejenis secara konsisten meningkatkan 

keterampilan praktis, kreativitas, dan kompetensi 

peserta setelah sesi teori dan praktik (Astuti et al., 

2026). 

Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan guru IPA dalam 

memanfaatkan daun kelor sebagai bahan baku 

pembuatan sabun mandi herbal. Pendekatan 

pelatihan partisipatif yang mengombinasikan 

penyampaian materi, demonstrasi, praktik, dan 

pendampingan terbukti efektif dalam membangun 

kompetensi peserta serta mendorong inovasi 

pembelajaran berbasis potensi lokal. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pelatihan serupa layak untuk 

direplikasi pada komunitas guru di daerah lain 

sebagai upaya meningkatkan kapasitas sumber 

daya manusia dan pemanfaatan kekayaan hayati 

lokal. 

 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui pelatihan pembuatan sabun mandi herbal 

berbahan dasar daun kelor (Moringa oleifera) yang 

dilaksanakan di Hotel Lombok Raya, Kota 

Mataram, berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru IPA se-Kota Mataram dalam 

mengolah potensi sumber daya lokal menjadi 

produk yang bernilai tambah. Pendekatan pelatihan 

partisipatif yang mengombinasikan penyampaian 

materi, demonstrasi, praktik langsung, dan 

pendampingan terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai manfaat daun kelor, 

proses pembuatan sabun herbal, serta strategi 

pengemasan dan pemasaran produk. 

Selain meningkatkan kompetensi peserta, 

pelatihan ini memberikan wawasan mengenai 

pemanfaatan produk berbasis bahan alam sebagai 

media pembelajaran kontekstual dan 

pengembangan kegiatan kewirausahaan di sekolah. 

Oleh karena itu, kegiatan serupa direkomendasikan 

untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

cakupan peserta yang lebih luas serta dilengkapi 

dengan pendampingan lanjutan mengenai 

standarisasi produk, perizinan usaha, dan 

pemasaran digital sehingga produk yang dihasilkan 

memiliki daya saing dan nilai ekonomi yang lebih 

tinggi. 

 

Saran 
Program pelatihan ini perlu ditindaklanjuti 

melalui kegiatan pendampingan yang berfokus 

pada peningkatan kualitas produk, pengujian mutu 

sabun sesuai standar, pengembangan desain 

kemasan, serta strategi pemasaran digital. Selain 

itu, guru IPA diharapkan dapat 

mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh 

dalam pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning) dan kegiatan kewirausahaan di 

sekolah, sehingga pemanfaatan daun kelor tidak 

hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga 

menjadi media pembelajaran yang kontekstual dan 

inovatif. Dengan demikian, dampak program dapat 

dirasakan secara berkelanjutan baik di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat. 
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